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Abstrak — Semangka atau yang dikenal dengan bahasa latin
(Citrullus lanatus) merupakan salah satu tanaman buah-buahan
yang tumbuh merambat dan termasuk dalam famili buah labu-
labuan (Cucurbitaceae). Berdasarkan permasalahan tentang
klasifikasi jenis dan kematangan buah semangka, dibutuhkan
sebuah aplikasi untuk mengklasifikasikan jenis-jenis dan
mendeteksi kematangan buah semangka yang akan digunakan
oleh masyarakat awam. Aplikasi dirancang menggunakan
Bahasa flutter dart karena aplikasi akan digunakan pada OS
Android. Aplikasi ini berbasis object detection yang akan
mendeteksi jenis semangka dan kematangan semangka non biji
berupa model .tflite. Model Kklasifikasi berisi 4 kelas yaitu,
semangka biji, semnagka non biji, semangka baby, dan bukan
semangka. Sedangkan model kematangan berisi 4 kelas yaitu, 2
kelas kematangangan (matang, belum matang) dan 2 kelas
kemanisan (manis, sangat manis). Aplikasi ini diuji
menggunakan android 11 dengan nama model vivo 1904. Dari
pengujian benar dan salah dalam mendeteksi didapatkan hasil
88.57% untuk Klasifikasi jenis dan 95% untuk kematangan
serta kemanisan semangka non biji.

Kata kunci— aplikasi mobile, semangka, VSC, flutter, dart,
object detection

L. PENDAHULUAN

Semangka atau yang dikenal dengan bahasa latin
(Citrullus lanatus) merupakan salah satu tanaman buah-
buahan yang tumbuh merambat dan termasuk dalam famili
buah labu-labuan (Cucurbitaceae) [1]. Indonesia memiliki
jenis semangka yang beragam, berdasarkan dari kandungan
bijinya semangka dibedakan menjadi semangka berbiji dan
non biji [2]. Selain kedua jenis tersebut, semangka baby atau
inul (papaya hibrida), merupakan semangka yang sudah
banyak ditanam oleh petani dikarenakan cara
membudidayakan semangka ini praktis, lebih mudah, dan
membutuhkan lahan yang lebih sedikit dibandingkan
semangka lainnya [3], [4]. Pada penelitian ini digunakan
semangka dengan daging berwarna merah dan 3 jenis
semangka yaitu, semangka biji, non biji, dan baby. Ketiga
jenis semangka tersebut merupakan jenis semangka yang
biasa terdapat di pasaran. Buah semangka dikategorikan
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sebagai buah non-klimaterik, yaitu kualitas buah terlihat
meningkat secara bertahap pada saat panen. Sebuah
semangka dapat dikatakan manis jika mencapai kematangan
tertentu [5]. Ada berbagai cara mengetahui kematangan
sebuah semangka. Seperti, mendengarkan suara ketukan,
mengamati pola kulit semangka, megamati pangkal tangkai,
dan menimbang semangka. Dari aspek tersebut dihasilkan
perkiraan tingkat kematangan semangka. Namun metode
tersebut  harus dilakukan seseorang yang sudah
berpengalaman [6]. Penelitian ini mengambil kematangan
semangka berasal dari gambar pangkal tangkai semangka,
dimana gambar yang diperlukan untuk penelitian ini harus
diambil dari sisi terbaik sebuah semangka [7].

enls Kelamin

(a) (b)

(c)
GAMBAR 1
(Hasil kuesioner google from)

Pada gambar 1 survei berupa kuesioner google form
dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak Masyarakat
yang mengetahui tentang jenis buah dari semangka. Dari
hasil survei terdapat 60 responden dengan rentang usia 12- 51
tahun yang mengisi mendapatkan nilai rata-rata 70.83 poin
dari 100 poin. Hal tersebut masih jauh dari yang diharapkan,
dari hasil tersebut disimpulkan banyak responden yang
mengetahui buah bukan semangka dan buah semangka,
namun tidak mengetahui jenis dari buah semangka.

Dari permasalahan diatas dibutuhkan sebuah aplikasi
untuk mengklasifikasikan jenis-jenis dan mendeteksi
kematangan buah semangka. Aplikasi ini berisi model deep
learning dari Kklasifikasi jenis dan kematangan buah
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semangka. Aplikasi ini dirancang untuk Masyarakat yang
masih awam dalam mengetahui jenis dan kematangan buah
semangka, agar semangka yang akan dibeli sesuai dengan
yang diingkan.

1L KAIJIAN TEORI

A. Aplikasi mobile

Aplikasi mobile diartikan sebagai sebuah program yang
dirancang untuk melakukan tugas khusus dari pengguna
dengan menggunakan telepon seluler [8]. Aplikasi mobile
memiliki  keunggulan utama yaitu, mudah dalam
mendapatkan informasi tanpa terhalang waktu dan tempat
bagi penggunanya [8]. Platform utama agar piranti mobile
dapat berjalan tergantung pada beberapa hal yaitu, kecepatan
prosesor, kapasitas memory, resolusi dan ukuran layar, input
piranti mobile, daya tahan dan kapasitas baterai [8].
B. Object Detection

Aplikasi yang akan dibuat ini berbasiskan object detection
yang dimana memfokuskan pada bagaimana mesin dapat
mengenali berbagai objek dan menentukan posisi objek-
objek tersebut dalam sebuah gambar, object detection ini
merupakan salah satu pengembangan dari image
classification. Beberapa model yang dapat digunakan dalam
deteksi objek pada gambar yaitu YOLO, MobileNet, R-CNN,
dan sebagainya [9]. Model yang akan digunakan pada
penelitian ini yaitu model klasifikasi dan kematangan buah
semangka yang sudah diolah menggunakan YOLO
khususnya YOLOVS5 dan roboflow.
C. Android

Aplikasi yang dibuat diperuntukan untuk OS Android.
Android diartikan menurut Wang yaitu arsitektur open source
yang memiliki fungsi untuk mengembangkan sebuah aplikasi
pada perangkat mobile dan dapat berjalan pada Linux kernel
[8]. Android diresmikan pada tahun 2007 dan android
pertama yang berdaya mobile dijual pada tahun 2008 ole
Google dibawah lisendi Apache pada tahun 2008 [8]. Dari
tanggal peluncurannya hingga sekarang versi android telah
diperbarui hingga versi android 13, dan versi android 14 yang
akan diluncurkan.
D. Flutter dan Dart

Flutter merupakan framework buatan google yang
digunakan untuk membuat aplikasi mobile, baik android
maupun ios, web, dan juga desktop. Flutter memiliki
kelebihan yang cukup banyak, diantaranya terdapat fitur Hot
Reload pada saat perubahan aplikasi, bersifat cross platform,
memiliki waktu pembuatan aplikasi yang cepat, memiliki
kode yang lebih simple dengan menggunakan bahasa dart,
dan memiliki performa yang persis seperti aplikasi yang
dibuat secara native (full native). Pada pengerjaan aplikasi
bahasa yang digunakan yaitu bahasa dart, bahasa ini memiliki
fitur yang sama dengan kotlin dan swift, selain itu dart juga
mudah dipelajari [10].
E. Visual Studio Code

Pengkodingan aplikasi dilakukan dengan menggunakan
aplikasi VSC (Visual Studio Code), yaitu perangkat lunak
penyunting kode-sumber buatan Microsoft untuk Linux,
macOS, dan Windows. VSC ini menyediakan fitur seperti
penyorotan 18 sintaksis, penyelesaian kode, kutipan kode,
merefaktor kode, pengawakutuan kode, dan Git [11].
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II1. METODE
A. User Interface

Aplikasi yang dirancang terdapat tampilan halaman
utama, halaman klasifikasi jenis, dan halaman deteksi
kematangan semangka. Pada menu utama dapat dilihat pada
gambar 2 (a) pengguna akan langsung diarahkan pada 2
pilihan untuk memilih klasifikasi jenis dan deteksi
kematangan. Pada saat pengguna memilihi opsi klasifikasi
pengguna akan diarahkan kehalaman berikutnya yaitu pada
gambar 2 (b), pada halaman ini sebelum pengguna
menyentuh tombol “Take a Picture” terdapat note yang dapat
dibaca pengguna sebelum menjalankan fitur klasifikasi jenis
semangka. Pada halaman selanjutnya penguna dapat
mengambil gambar melalui galeri pada tombol “Pick Image”
atau kamera secara langsung pada tombol “Camera” sesuai
kebutuhan, yang dapat dilihat pada gambar 2 (c). Setelah
pengambilan gambar dilakukan dan menyentuh tombol
“Detect”, pengguna akan mendapatkan hasil bahwa gambar
buah tersebut bukan merupakan semangka atau merupakan
semangka dengan jenis yang sudah ditentukan pada
penelitian ini. Jenis semangka yang akan ditampilkan dibagi
menjadi 3 kelas yaitu, semangka biji, non biji, dan baby.
Tampilan hasil diprediksi akan seperti gambar 2 (c).

Jika pada halaman utama pengguna memilih opsi
kematangan pengguna akan diarahkan kehalaman berikutnya
yaitu pada gambar 2 (d), pada halaman ini sebelum pengguna
menyentuh tombol “Take a Picture” terdapat note yang dapat
dibaca pengguna sebelum menjalankan fitur deteksi
kematangan semangka. Semangka yang dapat dideteksi
kematangannya yaitu semangka nonbiji. Proses aplikasi pada
halaman kematangan sama dengan proses pada menu
klasifikasi, yang membedakan yaitu pengambilan gambar
diarahkan pada pangkal tangkai semangka non biji untuk
mendeteksi kematangan dan daging buah semangka non biji
untuk mendeteksi kemanisan. Setelah pengambilan gambar
dilakukan dan menyentuh tombol “Detect”, pengguna akan
mendapatkan hasil bahwa gambar semangka tersebut
memiliki tingkat kematangan yaitu, matang, dan belum
matang. Selain itu pengguna juga akan mendapatkan apakah
semangka tersebut manis pada saat kamera diarahkan pada
semangka yang telah dibelah. Tampilan hasil diprediksi akan
seperti gambar 2 (e) dan (f).

BP0, il

-

(e) ®
GAMBAR 2
(User interface pengguna)
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B. Rencana Pengerjaan Sistem

Proses Pengerjaan sistem dimulai dengan memasukan
model dari klasifikasi dan kematangan pada aplikasi yang
telah diolah ke aplikasi. Sebelumnya aplikasi dilakukan
pengkodingan terlebih dahulu. Model klasifikasi.tflite berisi
gambar model buah semangka biji, semangka non biji,
semangka baby, dan buah bukan semangka. Sementara model
kematangan.tflite berisi gambar model kematangan (belum
matang, matang) dan kemanisan (manis, sangat manis) dari
buah semangka non biji. Proses Pengerjaan untuk aplikasi
klasifikasi jenis dapat dilihat pada gambar 3 (a) dan aplikasi
kematangan dan kemanisan semangka non biji dapat dilihat
pada gambar 3 (b).

Model klasifikasi tflite

Menginput model kedalam
aplikasi

‘Aplikasi dapat mendeteksi objek /Aplikasi dapat mendeteksi oc';ek/’,

(a) (b)
GAMBAR 3
(Flowchart pengerjaan sistem)
C. Use Case Diagram
Pada rencana desain sistem aplikasi klasifikasi jenis dan
deteksi kematangan buah semangka yang terlihat pada
gambar 4 terdapat dua peran yang terlibat yaitu, user dan
admin. User berperan sebagai pengguna aplikasi yang
dimana dapat memilih dua tampilan menu sesuai dengan
kebutuhan. Jika user menggunakan menu klasifikasi maka
user dapat menginput gambar dan gambar dikategorikan
bukan semangka atau semangka dengan 3 jenis (biji, non biji,
baby). Sedangkan jika user menggunakan menu deteksi
kematangan user dapat menginput gambar dan gambar
diperiksa tingkat kematangan pada pangkal tangkai serta
kemanisan pada daging semangka non biji. Sementara itu
admin memiliki peran untuk memperbarui database,
memperbarui aplikasi, dan melakukan maintenance.

| Hulal

/Medel xematangan fite

Manginput moded kedalam
aplkasi

GAMBAR 4
(Use case diagram)

D. Activity Diagram

Activity diagram pada aplikasi ditunjukan pada gambar 5.
hingga 7. dibawah ini. Pada activity diagram terdapat dua
entity yang terlibat yaitu user dan sytem.

User

Sysem

GAMBAR 5
(Activity diagram 1)
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Pada gambar 5 user ditampilkan halaman utama, pada
halaman utama ini wuser dapat memilih tampilan sesuai
dengan kebutuhan. Tampilan yang dapat dipilih yaitu
“Klasifikasi Jenis” buah semangka dan “Deteksi
Kematangan” buah semangka non biji.

T i

GAMBAR 6
(Activity diagram 2)

Pada gambar 6 (a) pada saat user memilih menu tampilan
klasifikasi jenis buah semangka user akan langsung
diarahkan oleh system menuju halaman klasifikasi jenis
semangka. Kamera akan muncul untuk wuser mengambil
gambar objek buah. Setelah dilakukan pengambilan gambar,
gambar akan dicek apakah jelas atau tidak. Jika gambar yang
diambil tidak jelas maka user mengulangi langkah
pengambilan gambar hingga gambar yang diambil jelas. Jika
gambar yang diambil jelas maka gambar akan dialihkan
menuju system untuk diproses. Hasil gambar yang diambil
jika bukan merupakan buah semangka program akan
berakhir. Jika hasil gambar merupakan buah semangka maka
gambar akan diproses system yang dilanjutkan pada gambar
6 (b). Pada gambar 6 (b) terlihat gambar semangka akan
diproses berdasarkan jenisnya, yaitu biji, non biji, dan baby.
Setelah hasil gambar telah diperoleh maka akan muncul
tampilan gambar dan jenis buah semangka pada user.

Apiias! Wiasieas] unis dan Dt Karmatangan Saman
aer B

GAMBAR 7
(Activity diagram 3)

Pada gambar 7 ketika user memilih deteksi kematangan
semangka maka user akan langsung dialihkan oleh system
menuju halaman tampilan deteksi kematangan semangka.
Kamera akan muncul untuk user mengambil gambar objek
pangkal tangkai atau daging buah semangka non biji. Setelah
dilakukan pengambilan gambar, gambar akan dicek apakah
jelas atau tidak. Jika gambar yang diambil tidak jelas maka
user mengulangi langkah pengambilan gambar hingga
gambar yang diambil jelas. Jika gambar yang diambil jelas
maka gambar akan dialihkan menuju system untuk diproses.
Hasil gambar yang diambil dapat terlihat oleh user bahwa
gambar semangka non biji yang telah diambil memiliki
kematangan (matang/belum matang) atau kemanisan
(manis/sangat manis).
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Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi di program melalui Visual Studio Code dengan
menggunakan bahasa flutter dart. Aplikasi ini khusus
dikembangkan untuk pengguna Android. Aplikasi ini bekerja
dengan sistem camera, dan membaca model .tflite. Yang
dimana pada aplikasi ini penggunanya dapat mengambil
gambar melalui kamera atau mengambil dari galeri ponsel.

Pada tahap awal pengkodingan aplikasi kita perlu
menjalankan “flutter pub get” pada terminal untuk dapat
beroperasi dan mengelola berbagai aspek pengembangan
aplikasi yang dirancang. Karena kita akan melakukan
detekasi objek gambar maka “flutter pub add image_picker”
perlu dijalankan pada terminal, paket ini memungkinkan
pengguna dapat mengambil gambar melalui galeri atau
kamera telepon seluler. Aplikasi dibuat untuk pengenalan
objek sehingga pada terminal dijalankan “flutter pub add
flutter_vision”, kode tersebut untuk mengakses pustaka
flutter_vision.dart dari paket flutter_vision. Penginstalan
paket dapat dilihat pada gambar 8 dibawah ini.

flutter pub add image_picker

flutter pub add get

flutter pub add flutter_vision

GAMBAR 8
(Penginstalan paket pada terminal)

Pada bagian android/app/build.gradle lakukan
penambahan kodingan pada kolom android { } seperti gambar
9 hal ini dilakukan agar sistem tidak melakukan compress
pada model tflite.

android{
aaptOptions {
noCompress 'tflite'
noCompress 'lite'

}

GAMBAR 9
(Kode tambahan pada android/app/build.gradle)
Karena kita akan mendeteksi sebuah objek maka
diperlukan model dan label pada bagian assets yang harus
dilakukan penambahan kodingan pada bagian pubsec.yaml
seperti pada gambar 10 model dan label untuk klasifikasi
diberi nama “jenis” dan untuk kematangan diberi nama
“kematang”.

assets:
- assets/jenis.txt
- assets/jenis.tflite
- assets/kematang.txt
- assets/kematang.tflite

GAMBAR 10
(Kode pada assets pubsec.yaml)

Sebelumnya pada visual studio code dilakukan
penghubungan melalui GitHub, sehingga source dapat dilihat
pada
https://github.com/dewinachdalina/watermelon apps.git.
Pada pengkodingan aplikasi dibuat file-file untuk meletakan
file .dart sesuai dengan yang dibutuhkan, pada aplikasi ini
pengkodingan untuk dapat mengambil gambar baik dari
galeri maupun kamera, pembacaan model untuk dideteksi
terdapat kodingan file .dart dari folder controller yang
terdapat pada gambar 11 dibawah ini.
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GAMBAR 11
(Kodingan utama penampilan model)

Kodingan diatas dapat dipakai untuk halaman klasifikasi
maupun kematangan hanya dengan mengubah pemanggilan
asset label dan modelnya yang sesuai dengan kebutuhan.

Pengujian aplikasi dapat dilakukan menggunakan android
dengan versi minimal android 5 (SDK/API level 21). Pada
pengujian ini digunakan android 11 (SDK/API level 30)
dengan nama model vivo 1904 yang dapat dilihat spesifikasi
telepon seluler pada tabel 1 dibawah ini.


https://github.com/dewinachdalina/watermelon_apps.git
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TABEL 1
(Spesifikasi telepon seluler pada saat pengujian)

No ‘ Komponen Spesifikasi
p | Operating |\ roid 11
System

2 | CPU Octa-core 2.0 GHz Cortex-A53

3 | GPU PowerVR GE8320

4 | RAM 3GB

5 | Storage 64 GB

6 | Layar 6.35 inci, resolusi 720x1544 piksel
Depan: 8 MP

7 | Kamera Belakang: 13 MP (utama), 8§ MP
(tambahan), 2 MP (depth sensor)

Proses instalasi pada telepon seluler digunakan dengan
menyambungkan USB pada laptop yang telah dilakukan
pengkodingan aplikasi. Setelah penginstalan selesai maka
aplikasi dapat digunakan pada android tersebut. Pengujian ini
dilakukan dengan kondisi cahaya yang cukup dimana cahaya
pada saat pengujian didapatkan sesuai situasi, yaitu dalam
ruangan dan luar ruangan. Untuk dalam ruangan cahaya yang
dapat dilakukan pada saat pengujian berkisar 200-400 lux
pada ruangan, dan 500 lux pada area supermarket [12].

Dimana 1lux = 1 lumen/mz. Sementara pada luar

ruangan diperlukan penerangan dengan cahaya matahari
yang terang atau tidak mendung. Jarak yang dipakai ketika
mengambil gambar menggunakan kamera setidaknya 3-5 cm
dari objek Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
sistem deteksi untuk klasifikasi jenis dan kematangan dapat
berjalan dengan baik atau tidak. Pengujian aplikasi dapat
dilihat pada gambar 12 dibawah ini.

GAMBAR 12
(Situasi pengujian aplikasi)

Pada gambar 13 (a) dibawah terlihat tampilan pada
aplikasi, dan ketika pengguna memilih tombol “Klasifikasi
Jenis” maka akan berpindah halaman menuju klasifikasi jenis
semangka yang terdapat pada gambar 13 (b). Pada halaman
tersebut  terdapat nofe untuk pengguna  sebelum
menggunakan aplikasi, ketika pengguna menyentuh tombol
“Take a Picture” tampilan aplikasi akan ditampilkan seperti
gambar 13 (c). Pada halaman ini terdapat 3 tombol pada
bagian bawah yaitu, “Pick Image”, “Camera”, dan “Detect”.
Ketika pengguna memilih pilihan “Pick Image” maka gambar
yang diambil berasal dari galeri ponsel, dan sistem akan
mengalihkan pengguna pada halaman galeri yang terdapat
pada gambar 13 (d). Sementara ketika pengguna memilih
pilihan “Camera” untuk mengambil gambar secara langsung,
maka sistem akan langsung mengalihkan pengguna pada
kamera untuk mengambil gambar yang terdapat pada gambar
13 (e) dibawah. Ketika pengambilan gambar telah dilakukan,
dan gambar yang diambil sudah baik dan jelas maka gambar
akan dialihkan kembali pada halaman sebelumnya yang
terlihat seperti gambar 13 (f) dibawah. Deteksi dapat
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dilakukan jika pengguna menyentuh tombol “Detect”.
Tombol ini akan membaca apakah gambar tersebut dapat
dideteksi dan dimasukan ke kelas yang ada pada model.
Dimana kelas pada aplikasi klasifikasi jenis terdapat 4 kelas
yaitu, semangka biji, semangka non biji, semangka baby, dan
bukan semangka. Setelah tombol “Detect” dijalankan maka
hasil yang keluar akan berupa seperti gambar 13 (g) dibawah
ini.

® (9
GAMBAR 13

(Tampilan aplikasi klasifikasi jenis semangka)

Pada gambar 14 dibawah terlihat tampilan pada
aplikasi, dan ketika pengguna memilih tombol “Deteksi
Kematangan” proses yang terjadi hamper sama dengan
klasifikasi jenis yang membedakan yaitu pengambilan
gambar dilakukan pada pangkal tangkai semangka non biji
untuk kemanisan dan daging buah semnagka non biji untuk
kemanisan. Pada saat deteksi sistem akan membaca apakah
gambar tersebut merupakan kelas yang ada pada model.
Dimana kelas pada aplikasi kematangan terdapat 4 kelas yaitu
2 kelas untuk kematangan (matang, belum matang) dan 2
kleas untuk kgmanisan (manis, sangat manis).

o ™ [ —

® (€9) (h)
GAMBAR 14
(Tampilan aplikasi kematangan dan kemanisan
semangka non biji)
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Selain itu pengujian juga dilakukan dengan mengambil
gambar untuk diperiksa benar atau salah sistem aplikasi
bekerja, pengujian dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 dibawah
ini.

TABEL 2
(Pengujian aplikasi klasifikasi jenis)

Jumlah Benar | Salah | Persentase
Buah
gambar
| Sﬁ{nangka 20 18 2 90%
biji
> Semarzgka 20 17 3 85%
non biji
3 Semangka 20 17 3 85%
baby
4 Bukan 10 10 - 100%
semangka
Total 70 62 8 88.57%
TABEL 3

(Pengujian deteksi kematangan dan kemanisan)
Semangka | Jumlah | Benar | Salah | Persentase
non biji gambar

1 Belum 5 5 - 100%
Matang
2 | Matang 5 5 - 100%
3 | Manis 5 4 1 80%
4 Sangat 5 5 - 100%
Manis
Total 20 19 1 95%

Dari hasil diatas didapatkan masing-masing persentase
yang sudah melebihi dari standar yaitu 70%. Dan total
persentase dari aplikasi klasifikasi ini sudah baik dalam
mendeteksi jenis semangka yaitu 88.57% dan kematangan
serta kemanisan semangka non biji yaitu 95%.

V. KESIMPULAN

Dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas aplikasi
dibutuhkan untuk mengklasifikasikan jenis-jenis dan
mendeteksi kematangan buah semangka. Aplikasi ini berisi
model deep learning dari klasifikasi jenis dan kematangan
buah semangka. Aplikasi ini dirancang untuk Masyarakat
yang masih awam dalam mengetahui jenis dan kematangan
buah semangka, agar semangka yang akan dibeli sesuai
dengan yang diingkan. Aplikasi telah berjalan dengan baik
dan meiliki persentase benar yang baik yaitu, 88.57% untuk
klasifikasi jenis semangka dan 95% untuk kematangan serta
kemanisan.
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